BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Tidak ada manusia di dunia ini yang tidak
mempunyval agama, bahasa., keluarga. maupun kebudayaan.
Manuzia adalah makhluk budaya, walau bagaimanapun
sederhananyva ia hidup. Segala sesuatu yang dimiliki-
nya, misalnya pengalaman, pengetahuan, kecapakan,
ketrampilan dan sebagainya akan diteruskan kepada
keturunannya. Cara menurunkan segala sesuatu itu
adalah kewadjiban dari generasi satu untuk diteruskan
kepada generasi berikutnya. Kewajiban meneruskan
"Pussks” itulsh yang disebut pendidikan.l
Pada dasarnys pendidikan merupskan usshas dasar
untuk mengembangken kepribsdisn dan kemsmpusn manusisz
di dalam wenpuon di lwvar sekolsh dan  berlangsung
seurar hidup melalui kegistan bimbingsn, pengajsran
dar latihaa bagl peranaaayas dimasa. mendatang .
Pendidikan seuvmwr hiduop berarti bahws setizp manusia

diharapken uvntuk selslvu berkembang hidoupnvs., vang

i. Fro.IlR. H. Mcoh. Said & Dra. Junimar Affan.

Mendidik dari Zaman Ke Zaman, Jemmars, Bandung, 1887,
hal.32.
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jugs bpersrti wsnusis sekolsh bukanlash eatu-satunys
wEss DEgl orsng wntuol helaj&r.z

Dari uresisn distas, dapst diketahul bahwa
bentuk-bentuk pendidiksn ssngatlah beragsm, mwmiszlnya
pendidikan dari segli pengs lamsr, pengetahuan,
kecakspsn, ketraupilan, den tak kalah pentingnys
pendidiksn sgema, Rarens pads wwomnys s3I0 S€ECO0TANE
ditentukan cleh pendidikan, pengalamsn, dan latihan-
latihan veang dilsluinya di wsess kecil. Beseorsng Vang
tidak mendzpatkan pendidiksn agams dimsss kecil, waka
pads ssat dewass nanti tidsk akan dapat merasakan
pentingnys agsms dalsm hidup. Dalam hal ini Pperanan
orang tus dalam weunperkenslkan agams pada anak
sangatlsh berpengaruoh karens orang tua merupakan
figur zwal bagi snsk untuk ditirv dan diidolakan.

Sebsgaimans dikatskan oleh Zahara Idris, bahwa
sekolzh bukanlsh satu-sstunys tempat kita beladar,
karens wmmsih banyvak pendidikan vyang tidask harus
didapastkan dari bangku sekolsh mwe lainkan dari
linghkungsn ataupuan pengs lamnt. Penyelenggarasn
pendidikan sdslah tanggung jawab keluargs, masyarakat

dan pemerintsh veng telsh dirvmmeksn dslsm dous Jalur

2. Prof. Zahara Idris, MA, Dasar-dasar
Kependidikan., Angkasa Raya, Padang., tt, hal. 58.
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sistem pendidiksn nasional yaitu Jalur pendidikan
sekolsn dan Jalur pendidikan luar sekolah-3 Jalur
pendidikan sekolah (formal) tidak lagi efektif
sebagai satu-satunya nsaha pendidikan untuk
menanggspi perubahan  dan perkembangan wasyarakat
tanpa disertai pendidikan tambahan, vakni pendidikan
formal dan informal. Pendidiksn nonformsl vaitu
pendidikan yang teratur, dengan sadar dilakukan,
tetapi tidask terlalu mengikuti aturan-aturan yang
ketst dan tetap. Sedangkan pendidikan informal vaitu
pendidikan vang diperoleh eseseorang dari pengalaman
sehari-hari dengsn sadsr stao tidak aadaf,4 misalnys.
dari keluvargs, lingkungsn masyarakst dan sebagainys.
Sedangksn pendidiksn wnonformal dapat dicontohkan
seperti kursus-kursus, latihan kerja dan lain-lain.
Adspun ruang lingkop =agams, selain terdapat pondok
pesantren terdapat pula Taman Pendidiksn Algur’an

yvang dewssa ini wmenjammr di selurvh nusantara.

3. Drs. A. Hamid Syarief. Fengenalan Kurikulum

Sekolah dan Madrasah. Citra Umbara, Bandung, 1995, hal.
236

4. gT. vVebrianto, K 3

Yayasan Fendidikan Paramitha, Yogyakarté, 1984,

hal.

8986-99.



Namun demilkrian mudahnya cara mendapatkan
pendidikan agama Islam, untuk masa dewasa ini,
ternyata masih banyvak keluarga vang kurang

memprioritaskan pendidikan agama sebagai pendidikan
dasar anak—-anaknvaa, radahal rendidikan agama
memegang peranan penting dalam membina mental
generasi muda penerus cita-cita bangsa, pendidikan
agama akan menjadikan manusia menuju ketaqwaan kepada
Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi luhur. Dapat dipahami
bahwa tujuan pendidikan agama Islam sangatlah 1luas,
sama luasnya dengan kebutuhan hidup manusia modern
masa kini dan masa yvang akan datang, dimana manusia
tidak hanya memerlukan iman atau agama melainkan Jjuga
ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai alat untuk
mempercleh kesejahteraan hidup di dunia untuk sarana
pencapaian kehidupan spiritual yang bahagia di
skhirset dsn terhindsy dari sikssan api neraka.5
Menengok pelsksansan pendidikan nasional vang

tercantum dalzm Tap MPR no.l11/MPR/193%9 teantang sistem

pendidikan nasional, wakai @ “"Pendidikan nasional
berdasarksn Pancssilas, bertuluven uatuk wmeaningkatkan
kwalitas mesausia Indoanesiz, vaknl wmanosia vang

berimsn dan bertagws terhadsp Tohan YHME, berbudi
lutmr, berkepribadiasn, berdisiplin, bekerjas keras,

5. Dra.Hj. Nur Uhbivati, Ilmu Fendidikan Islam 2,
Pustaka Setia., Bandung, 1887, hal. 61.
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bertanggung Jjawab, mandiri, cerdas dan terampil serta
sehat Jasmani dan rohani. FPendidikan nasional Juga
harus mampu menumbuhkan dan memperdalam rasa cinta
kepada tanah air, mempertebal semangat kebangsaan dan
kesetiakawanan sosial sejalan dengan dikembangkan
iklim belajar mengajar yang dapat menumbuhkan rasa
percaya pada diri sendiri, serta sikap dan prilaku
vang inofatif dan kreatif, dengan demikian pendidikan
nasional akan mampu mewujudkan manusia pembangunan
yvang dapat membangun dirinya sendiri sertaa bergama—
sams berteanggong jawsh shase pembongunsn banges.”

mska tujusn pendidikan agasms Islam  Jjuga bersifat

paripurns, seebagaimsna Prof. Dr. Mohd. Fadlil Al

Diymmaly berpendapat dalam "Nahwa Tarbivatin
Mukminstin® bahwa : “"Sasarsn pendidikan Islam yang
sesual dengsn ajarsn Al toran izlah membins

kesadaran stas diri manusis sendiri dan atas sistem
sosial veng Islami, sikap dan rasa tanggung Jawab
sosialnvs, Juga terhadsp alsm sekitarnya ciptaan
Allah serta kesadarannys uvntuk mengembangkan dan
mengelolas ciptasa-MNyas bagi kepentingan kesejahteraan
v wereis. Namon vang paling vtams dari semua itu
adalah membins makrifat kepads Allah Pencipta Alam
darn beribadah kepada-Hya deagan Cara. mentaati

perintah-perintahNya serta wenjzuhi segals  larangan-—

6. Tap MFR no.II/MPR/1G88, Garis-Garis Besar
Haluan Hegsrs (GBHN) .

7. Dra. Hi Nur Uhbiyati., Loc.Cit.
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Untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasiocnal
dan pendidikan agama diatas mutlak diperlukan sarana
pembentulkan manusia yang beriman dan bertaagwa kepada
Tuhan YHME. ©Oleh karena itu pendidikan agama yang
paling tepat diberikan kepada anak-anak pada usia
dini, karena pendidikan dimasa anak-anak akan terbawa
sampai ia dewasa, sebab pertumbuhan dan perkembangan
manusia ditentukan oleh lingkungan terutama
pendidikan.a Dari sini periu diciptakan 1lingkungan
vang taat beragama dan dapat memberikan pendidikan
agama vang memadai. Pada anak usia sekolah
disediakan/telah tersedia sarana pendidikan agama
Islam luar sekolah seperti TKA, TPA atau TPQ yang
menyediakan layanan keagamaan untuk anak-anak dan
remaja muslim.

Berdasarkan latar belakang persoalan diatas,
penulis tertarik mengadakan penelitian terhadap
pengaruh TFA dalam pelaksanaan PAI luar sekolah.
Dalam hal ini penulis menjadikan TPA Al Ma"ruf yang
berdomisili di Komplek Ferumahan YKP Rungkut Mejoyo

Selatan Surabava sebagai obyek penelitian.

8. ppa. H. Mahfud Shalahuddin, Peneantar Paikologi
Pendidikan, Bina Ilmu, Surabaya, 199@, hal.77.
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B. Penegasan Judul

Pengaruh - Daya yang ada atau timbul
dari sesuatu., misalnya orang
atau benda vang ikut

membentuk watal, kepercayaan
atesu perbustan seseocrsng.

Taman Pendidikan Al Gur an

(TPA) : Sebush sistem pendidikan dan
sarans pelavanan kesgamaan
non fTormsl veng dirsncang
khusus untuk T&ak—anak darn
remsds wmaslim.

Pelaksansan : Proses, car?i perbuatan
meleskesanskatn.

Pendidikan Agams Islam : Bimbingan jassmani dan rohani
berdasarkan hukum-—hukum
sgawms  1slam wermiju kepads
terbentuknya kepribadi?g

uvtems memarut vkuran Islam

C. Perumusan Masalah
Dari latar Dbelakang perscalan-persocalan di
atas, maka pembahasan selanjutnya penulis akan
memberikan perumusan masalah agar dalam memasuki bab-

bab berikutnya tidak terjadi rembahasan vang

9. Depdikbud, Kamus Pesar Pahazsa Indonegiaa, Balai
Pustaka, Jakarta, 1999, hal. 664.

BKIMI . Jakarta. 193. hal. 1.

11. pepdikbud, Op.Cit.. hal. 448,

12. A.p. Marimba, Pengantar Filsafat FPendidikan
Islam., Al Ma“arif, Bandung, 188@, hal. 19. :



menyimpang dari tujuan pembshasan skripsi ini, sdspun

rumussan masslah tersebut, adsalsh

1. Bagaimasnakah pelakssanaan TPA Al Ms ' arif di kompleks
perumahan YKP Rungkut Mejoyo Selstan Surabaya 7

2. Bagsimanskah pelaksansan pendidikan agams Islam
dalam keluargs di kompleks perumahan YKP Rungkut
Mejoyo Selatan Surabays 2

3. Adskah pengaruh TPA Al Ma arif terhadap pelakssnaan
pendidikan &gams Islam di dalam keluargsa di
kompleks perumshan YKP Rungkut Mejoyo Selstsn

Surabaya ?7

D. Ruang Lingkup Pembahasan

Mengingat keterbatasan penulis, baik dari segi
waktu, kemampusn msupun bisaya, mnaksa dalsm pembshasan
skripsi ini perlu dibatasi pembahasannya agar tidak
terjadi salah tafsir dalam memshami skripsi ini.

Dalam pembshssan skripsi ini penulis membatasi
pengaruh TPA Al Ma arif terhadap pelsksanasan
pendidikan agama Islam informal (dalam keluargs) ssaja,

khususnys di bidang ibadah yang meliputi sholsat, puassa

dan sedeksah.



E. Hipotesis

Sutrisno Hadi memberikan definisi hipotesis
dalam bukunya Methodologi Research sebagail berikut :
Hipotesis adalah dugaan sementara yang mungkin benar
atau mungkin salah, di akan ditolak Jjika salah atau
palsu, dan akan diterima jika fakta-fakta membenar-—
kannya. Hipotesis merupa%gn suatu konklusi vang
sifstnva ssngst sementara. >

Sebagai dasar dalam pelaksanaan penelitian,
penulis menggunakan hipotesis sebagai berikut
Hipotesis kerda atau Hipotesis Alternatif (Ha)
Hipotesis ini menyatakan :
Ada pengaruh positif TPA Al Ma'ruf dalam prelaksanaan

Pendidikan Agama Islam luar sekolah di  kompleks

perumahan YKF Rungkut Mejoyo Selatan Surabaya.

F. Alasan Pemilihan Judul
Masalah—-masalah vang berhubungan dengan
penulisan skripsi ini menarik bagi penulis untuk
dibahas dengan alasan—-alasan sebagai berikut :
1. Fendidikan Agama Islam Luar Sekolah merupakan
pendidikan vang tak kalah pentingnya dengan
pendidikan agama Islam dalam pendidikan formal,

13.  sSutrisno Hadi, Methodologi Research. Yavasak
Penerbitan Fakultas Psikologi UGM, Yogyakarta, 1984,

hal.&63.



sebab pendidikan lusr sekolash mempunyai waktu yang
lebih luas sehinggs pendidikan luar sekolsh
mempunyai nilsil dalam pencapaisn tujuannya bila
dibandingkan dengsn pendidikan formal.

2. Tamsn Pendidikan Al Qur an (TPA) adslsh alternatif
yvang tepat untuk mendapatkan pendidikan sgama Islam
lusr sekolah, terutams untuk anak usia SD.

3. Sepanjang pengetshuan penulis, belum adsa vang

meneliti masslah tersebut.

G. Tujuan dan Kegunasan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Adapun tujusn dari penelitian ini =adalsah
sebsagsi berikut

1. Untuk mengetahui pelaksanaan TPA Al Ma’arif di
kompleks perumshan YKP Rungkut Mejoyo Selatan
Surabaysa.

2 Untuk mengetshui pelsksanaan pendidikan =agams
Islam dslam keluasrga di kompleks perumshan YKP
Rungkut Mejoyo Selatan Surabaya.

3. Untuk mengetshui adanys pengaruh TPA Al Ma "srif
terhadsp pelskssnaan pendidikan sagama Islsam
dslam kelusrgs di kompleks perumshan YKP Runghkut

Mejovo Selstan Sursbaya.
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2. Kegunszn Penelitian
Setelah selesainya penulisan skripsi ini,
diharapkan dapat digunakan untuk :

a. Memberikan informasi kepada TFA Al Ma'ruf agar
terus meningkatkan pelaksanaan Pendidikan Agama
islam luar sekolah, lebih-lebkih di era
globalisasi ini.

b. Memberilkan informasi kepada masyarakat di
kompleks perumahan YEP Rungkut Mejoyo Gelatan
Surabaya, agar tetap memperhatikan Fendidikan
Agama Izlam anak-anaknya untulk dijadikan
pendidikan dasar dalam kehidupan anak—-anak.

¢. Memberikan masukan kepada mahasiswa dalam
mengembangkan pengetahuan dengan praktek
lapangan serta menjadikan pengamatan yang luas
di luar bangku perkuliahan.

d. Menambah wawasan dan pengalaman penulis sendiri

dalam penelitian.

H. Metodologi Penelitian
Sebelum dijelaskan lebih lanjut, perlu kiranya
penulis jelaskan lebih dahulu pengertian dari metode
itu sendiri. Metode mempunyai arti cara atau Jjalan
vang ditempuh untuk mencapai tujuan. Metode merupakan

suatu hal vang penting dalam suatu penelitian ilmiah.



Hal ini disebabkan karena berhasil tidaknya suatu
penelitian tergantung pada tepat tidaknya penggunaan
metode.

Winarno Surachmad Koentjoroningrat mendefini-
sikan metode sebagai berikut :
Dalam arti vang sesungguhnya, maka metode itu
merupakan cara atau jalan. sehubungan dengan upaya
ilmiah, maka metode menyangkut upaya kerja untuk
dapat memahami4obyek untuk menjadi sasaran ilmu yang
bersangkutan.

Sedangkan arti penelitian menurut Butrisno
Hadi dijelaskan sebagai berikut :
Research dapat didefinisikan sebagai usaha untuk
menemukan. mengembangkan dan menguji kebenaran suatu
pengetahuan, usaha mang dilakukan dengan menggunakan
metode—metode ilmiah.l

Berdasarkan rumusan di atas, dapat ditarik
suatu kesimpulan bahwa yvang dimaksud dengan metode
penelitian adalah suatu jalan atau cara untuk dapat
memahami obyek vang menjadi sasaran kegiatan dalam
usaha menemukan dan menguji kegiatan.

Untuk memperoleh hasil yang memuaskan dalam

suatu penelitian, maka perlu dipilih metode vang

tepat. Adapun metode yang penulis gunakan dalam

s Koentjoroningrat, Metode-metode FPenelitian
Masvarakat., Gramedia, Jakarta, 1981, hal.7.

15. prof. Drs. Sutrisnc Hadi, M.A., Op.Cit., hal.4
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prenelitian ini adalah dengan menggunakan metode
deskripsi populaszi dan penentuan sampel. Sedangkan
vang dimaksud dengan metode deskripsi adalah metode
yvang bertujuan melukiskan secara sistematis fakta
atau karakteristilk populasi tertentu atau bidang
tertentu secara faktual dan cermat.
Jadi metode dalam penelitian ini antara lain:
1. Pepulasi
Menurut Dr. Suharsimi Arikunteo, populasi
adalah keseluruhan subyek penelitian.ls Dengan
demikizn populassi mervpakan sasaran yvang diambil
datanyas untuk diadaskan penelitian, maka populasi
dalsic penelitian ini adalah selurvh wasyarakat
maslim veia 8D vang ada di kompleks pervumahan  YEP
Fuagkut HMejoye Selstsn Surabayas  yvang berjumlah
138 Jiwa.
2. Bampel
Jika populasi itu terlalu luas dan tak
terhingga sehingga tidak mungkin dilakukan
penelitian terhadap seluruh populasi, maka dalam
hal ini boleh dilakukan terhadap sebagian populasi

saja yang disebut sampel, dan penelitian tersebut

16. Surharsimi Arikunteo, FProsedur  TFenelitian,
Rineka (Cipta, Jakarta, 1881, hal.l1e2.
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disebut penelitian sampel. Adapun kesimpulan hasil
dari penelitian sampel tersebut berlaku bagi
seluruh populasi penelitian.

Suharsimi Arikunto memberilkan pengertian
sampel sebagai berikut :

Adapun yang dimaksud sampel adalab_sebagian atau
wokil dari populssi yang diteliti.

Sedasngkan patokan penentuan sampel

sebagaimans dikewnksksn Suharsimi Arikunto sebagal
berikut :
Apabila subyeknya kurang dari seratus, lebih baik
menggunalkan penelitian populasi yakni dengan
mengambil semua ropulasi sebagai sampel.
Selanjutnya Jika subyeknya besar (lebih dari
seratus), dapat diambil antara 19-15% atau 20-25%
atau 1lebih tergantung kemampuan peneliti gempit
lusenys wilsysh, dosn besar kecilayas resiko.

Dengan demikian, sampel dalam penelitian
adalah 25% dari populasi, yvakni berjumlah
34 orang.

3. Bawpling
Sampling adalah tehnik pengeluaran sampel

dari populasi. Dalam penentuan sampel dalam

penelitian ini penulis menggunakan tehnik random

17. I'R. Suharsimi Arikunto, Ir P
Suatu FPraktek., Rineka Cipta, Yogyakarta, 1996, hal.117.

18. 1pid, hal.120.



sampling, yakni mengambil sampel dengan memberikan
kesempatan vang sSama Kepada setiap anggota
populasi dengan cara acak tanpa pandang bulu untuk
menjadi sampel.

Menurut T'R. 1 Made Putrawan, sampling acak
sederhana (simple random sampling) adalah apabila
setiap unsur dari populasi mempunyai probabilitas
vang sama untuk terampil sebagai unsur dalam
sampel‘lg

Adapun langkah-langkah randomisasi dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Menulis semua nama siswa yang belajar di TPA
Al Ma"ruf.
b. Mengundi, dengan cara menjatuhkan satu per satu
nama—nama tersebut sebanyak 34 kali.
4. Metode Fengumpulan Data
Yang dimaksud dengan metode pengumpulan
data adalah cara atau tehnik vyang digunakan
penulis untuk mendapatkan data atau informasi yang
dapat dipertanggungjiawabkan kebenarannya sesuai

dengan kenyataan.

19. DR. I Made Putrawan, Fenguiian Hipotesa dalam

Penelitian-Penelitian Sosial, Rineka Cipta, Jakarta,
199@. hal.b.
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Dialam penulisan ini penelitian didasarkan

atas studi lapangan dan kajian kepustakaan, dalam

usaha mengambil kesimpulan, digunakan metode

induksi, wakni :

Penarikan kesimpulan dimulai dari
pernyataan atau fakta yang bersifat khusus
menujgﬁ kepada kesimpulan yang bersifat

TR

Adapun metode vang digunakan untuk

mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah :

a. Metode Ubservasi {(FPengamatan)

Menurut Sutrisno Hadi,

observasi adalah :

pengertian

Sebagai metode ilmiah, observasi biasa
diartikan sistem?tik fenomena—-fenomena

vang diselidiki.”

Sedanglkan Bimo Walgito dalam

menterjemahkan definisi chservasi menurut

Pauline V. Young sebagai berikut

{Observasi merupakan suatu penyelidikan
vang dijalankan secara sistematik dan

sengaja diarahkan dengan

menggunakan

alat indra (terutama mata) terhadap

20. I’R. Suharsimi Arikunto., Op.Cit.,

2l. gutrisno Hadi. Op.Cit.. hal.136.

hal.1@7.
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kejadian-kejadian yang langsung ditggg—
kap pads waktu kejadizn itu sendiri.=®
Obgervasi menurut jenis atan macamnya

adalah :

1) Observasi vang berpartisipasi, yakni
obhservasi yang dijalankan, dimana peneliti
turut mengambil bagian dalam situasi orang-
orang vang diteliti.

2y Observasi non partisipasi, vakni observasi
vang dijalankan, dimana peneliti tidak turut
langsung mengambil bagian dalam situasi yang
diteliti, jadi peneliti hanya sebagai
renonton saja.

J) BGuasi observasi, yakni observasi vang
dijalankan dimana peneliti hanya berupura-
pura saja ikut megambil bagian dalam situasi
kegiatan yang dilakukan oleh orang yvang
diteliti.

lalam renyvelidikan k33 (o penulis
menggunakan observasi non partisipasi. Hal ini
disebabkan karena penulis dalam menjalankan
ocbhservasi tidak ikut serta, tetapi hanya

mengamati disekitar mereka.

Z
22

Prof.DIR. Bimo Walgito, Bimbingan  dan

Penvuluhan di Sekolah, Andi Offset, Yogyakarta, 1995,

hal.49.
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HMetode Interview (Wawancara)

Interview adalah wetode atau tehnik
pengumpulan data dengan jalan tanyas Jjawsb yang
dilakukan secars sistematis berdasarkan pada
tujuan penelitian.

Ditinjau dari segi pelaksanaannya,
interview atau wawancara dibedakan menjadi dua,
yvakni :

1) Wawancara bersifat langsung, yakni wawancara
vang dilakukan langsung kepada individu yang
ingin diketahui datanya.

2) Wawancara bersifat tidak langsung, yakni
wawancara vang dilakukan bukan kepada
individu vang ingin diperoleh datanya,
tetapi diperocleh dari orang lain.

Sedangkan bila ditinjau dari bentuk
interview maka interview dibedakan menjadi :

1) Interview berstruktur. yvakni apabila pedoman
wawancara disusun sedemikian rupa sehingga
menyerupai chek list. PFPewawancara tinggal
membubuhkan tanda chek (V) saja pada Jjawaban

vang diperocleh.

2) Interview yang tidak berstruktur, vakni

apabila pedoman wawancara hanya memuat
garis—garis besarnya saja tentang apa yvang

akan ditanvakan.



C.

Diari kedua tindjauan tentang interview
ini penulis menggunakan bentuk interview yang
bersifat tidak langsung dan berstruktur.

Metode Angket (Questioner)

Angket merupakan rertanvaan vang
ditulis. Bimo Walgito mendefinisikan angket
sebagai berikut :

Angket merupakan suatu daftar vang

berisi pertanyaan-pertanyaan yang harus

dijawab atau dikerjakan oleh orang-orang
yvang ingin _diselidiki atau disebut Jjuga

responden. “v
Angket ada dua wmacsm, vaskai :

1) Angket/questioner langsung, yakni daftar
pertanyasn dikirim langsvng kepads orang
vang ingin dimints peadapat. keyskinan, atau
diminta vaotuk menceritaksn dirinyva sendiri.

2) Angket/questiner tak langsung, vyakni Jjika
daftar pertanyvazn dikirim kepads seseorang
vang dimintai keterangan atau menceritakan
tentang kesdazn orang lain.

sedangkan mernarut Jenis PENVRSUNAET

itemnys, angket dibagi wenjadi dua golongan,

Prof.Dr. Bimo Walgito, Op.Cit.. hal.o@.
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1) Questioner tipe pilihan, vakni angket yang
dalam pertanyaan—-pertanyaannya tidak
menyediakan jawaban pilihan, Jadi responden
bebas menjawab.

7Yy Duestioner tipe pilihan, vakni angket vang
hanya meminta responden untuk memilih sekian
banyak Jawaban-Jjawaban yvang telah

disedisksan. 24

Dalam hal ini penulis menggunakan angket
vang bersifat tidak langsung dan tipe pilihan
dalam mengumpulkan data-data yang diperlukan.

d. Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalah benda yang tertulis
vang mempunyai nilai sebagai alat pembuktian.
Atau dokumentasi dapat pulat diartikan suatu
metode untuk mendapatkan data atau fakta dan
bahan-bahan yang tedapat dalam catatan, buku,
majalah, surat kabar, dan lain sebagainya.

Tentang metode dokumentasi ini Suharsimi

Arikunto mengatakan sebagai berikut :

24. sgSutrisno Hadi, Metodologi Research 2, Andi
Offset, Yogvakarta, 1881, hal.158.
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Metode dokumentssi yaitu mencari data mengenai
hal-hal atsu varisbel vang berupa catatan,

buku, transkrip, surat kabar, majalah,
prasasti, Egtulen, legger, adenda dan lain
sebagainya.

Tehnik Analisa Data

Dalam suatu penelitian digunakan suatu cara
untuk mengolah data dalsm memperoleh suatu kesimpulan
yvang benar. Kesimpulan tersebut sangat penting, karena
dari kesimpulan ini akan diperoleh pengertian, karensa
dari kesimpulan ini akan diperoleh pengertian untuk
memahami penelitian.

Setelah data terkumpul, baik dari dokumen,
interview, sangket maupun observasi, maksa penulis
mengolah, dan menganalisa data tersebut. Hal ini
dimaksudkasn untuk menguraikan, menginterpretasikan dan
menarik kesimpulan atas data tersebut. Metode yang
penulis gunakan untuk mengsnalisa data-data tersebut
adalah dengan menggunakan dus rumus, antara lain

a. Prosentase, yakni

F
B = =
N
Keterangan
P : Prosentase
F : Frekwensi
H : Jumlah responden.

ey

“Honharsimi Aribkunteo. op. cit., Bal. 114,
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Rumus di =atas digunakan untuk mengetahui
pelaksanaan TPA Al Mz arif dan pelaksanaan
pendidikan agsma Islam dalam keluarga di kompleks

perumahan YKP Rungkut Mejoyo Selatan Surabaya.

b. Dengan menggunakan rumus Korelasi Product MHoment,

vakni
ZxXy
Tyy =
R Ex= . (2 ¥*)

Keterangdan
yy : Koefisien Korelssi x dan y
X : Jumlsah variabel x
v : Jumlah variabel y
x*© : Jumlah deviasi x yang sudsah dikwadratkan.
ve + Jumlah deviasi y yang sudah dikwadratkan.

Rumus di atas digunakan untuk mencari

tingkat pengaruh dari TPA Al Ma arif terhadap
pelaksanaan pendidikan agama Islsm dalam keluarga
di kompleks perumahan YKP Rungkut Mejoyo Selatan

Surabaya.

Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalsm skripsi ini terdiri dari empat
bab masing-masing memuat pokok-pokok tersendiri dan
saling berkaitan. Adapun sistematika pembsahasan dalam

skripsi ini adalah sebagai berikut



Dalam bab I atau bab Pendshuluan penulis
menguraikan tentang masalah vyang melstarbelakangi
ditulisnya skripsi ini, penegasan Judul, perumusan
masalah, ruang lingkup pembsashssan, hipotess, alsasan
pemilihan Jjudul, tujuan dan kegunaan penelitian,
metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

Kemudizsn daslam bab I1 yakni bab landasan teori
terdiri dari pengertian pendidikan TPA, tujuan
pendidikan TPA, dasar-dasar pelaksanaan pendidikan
TPA, pokok-pokok pendidikan TPA dan kurikulum
pendidikan TPA. Serta tinjauan tentang pengertian
pendidikan agama Islam luar sekolsh, faktor-faktor
pendidikan agama Islam luar sekolah, dasar pelaksanaan
pendidikan Islam luar sekolah, metode pendidikan agama
Islam luar sekolah dan pengaruh TPA terhadap
pelaksanaan pendidikan agama Islam luar sekolah.

Bab III adalah bab laporan hasil penelitian,
diuraikan data hasil penelitian dan analisa data.

Bab 1V adalah bab kesimpulan dan sSarsasn.
Diuraikan tentang kesimpulan dari penulisan skripsi
ini, 1lalu dilanjutkan saran-saran dari penulis yang

merupakan respon dari hasil penelitian.



